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Abstract

The purpose of this research was to determine (1) Farmers Cosmopolitan Management of farm
and (2) related cosmopolitan farmers with management farm of lowland rice in Lamooso
Village. The observed variables is farmers cosmopolitan and management of lowland rice
farming. The population in this research was farmers amounted to 209 people, were taken simple
random sampling with the determination of total sample of 31 people. the data that was obtained
in quantitative analysis. The result showed that: (1) cosmopolitan farmers classified in the high
category (2) management of lowland rice classified in the category of being and (3) farmers
cosmopolitan in the case of, contact the extension, reading bulletin or magazine agriculture,
listening to radio or watching television are significant correlation with management of lowland
rice farming in Lamooso Village sub-district Angata, Regency South Konawe Rigency.

Keyword: Farmers Cosmopolitan, Farm Management, Lowland rice.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kekosmopolitan petani, pengelolaan usahatani, dan
(2) hubungan kekosmopolitan petani dengan pengelolaan usahatani tanaman padi sawah di Desa
Lamooso. Variabel yang diamati adalah kekosmopolitan petani dan pengelolaan usahatani
tanaman padi sawah. Populasi dalam penelitian yaitu petani padi sawah berjumlah 209 orang,
yang kemudian diambil secara acak sederhana sebanyak 31 orang. Data yang diperoleh di
analisis secara kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kekosmopolitan petani
tergolong dalam kategori tinggi, (2) pengelolaan usahatani padi sawah tergolong dalam kategori
sedang dan (3) kekosmopolitan petani dalam hal kontak dengan penyuluh, membaca bulletin
atau majalah pertanian, mendengarkan radio atau menonton televisi berhubungan signifikan
dengan pengelolaan usahatani padi sawah di Desa Lamooso Kecamatan Angata Kabupaten
Konawe Selatan.

Kata kunci: Kekosmopolitan Petani, Pengelolaan Usahatani, Tanaman Padi Sawah.
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I. PENDAHULUAN

Imasa lampau, pertanian Indonesia

telah mencapai hasil yang baik dan

memberikan kontribusi penting da-
lam pertumbuhan ekonomi Indonesia, terma-
suk menciptakan lapangan pekerjaan dan me-
ngurangi kemiskinan secara drastis. Hal ini di-
capai dengan memusatkan perhatian pada
bahan-bahan pokok, seperti beras, jagung, gu-
la dan kedelai. Akan tetapi, dengan adanya pe-
nurunan tajam dalam hasil produktifitas panen
dari hampir seluruh jenis bahan pokok, ditam-
bah mayoritas petani yang bekerja di sawah
kurang dari setengah hektar, aktifitas perta-
nian kehilangan potensi untuk menciptakan
lapangan pekerjaan dan peningkatan pengha-
silan (Rosegrant and Hazell, 2000).

Sulawesi Tenggara merupakan lum-
bung pangan nasional terutama beras sebagai
bahan pokok utama masyarakat yang tersebar
di beberapa kabupaten di Sulawesi Tenggara.
Kabupaten Konawe Selatan merupakan salah
satu daerah yang sebagian besar masyarakat-
nya sebagian besar bermata pencaharian seba-
gai petani, dan tergambar dari hasil aktivitas
kesehariannya yang mengusahakan Kkegiatan
pertanian. Berdasarkan data Badan Pusat Sta-
tistik (BPS) Kabupaten Konawe Selatan Da-
lam Angka Tahun 2012, perkembangan luas
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lahan tanaman padi sawah mencapai 30.000

Ha. Dengan adanya luas lahan persawahan ak-

an mendukung percepatan pertumbuhan pro-
duksi pangan khusunya beras.

Kecamatan Angata secara geografis
dari keseluruhan desa tergolong dataran de-
ngan tofografi hamparan,dari luas wilayah Ke-
camatan Angata 204,82 Km? atau 4,54 persen
dari luas wilayah dataran Kabupaten Konawe
Selatan dimana akses dari ibukota Kecamatan
keseluruhan desa di wilayah Kecamatan An-
gata relatif mudah, karena semua desa dapat
dilewati dengan kendaraan roda empat dan
roda dua.

Penggunaan tanah tahun 2011 meliputi
penggunaan tanah pengairan, sawah non pe-
ngairan, lahan pertanian non sawah dan lahan
non pertanian. Lahan pertanian non sawah be-
rupa legal/kebun, ladang, kolam/empang, hu-
tan rakyat, perkebunan dan peternakan, dan la-
han non pertanian berupa perumahan, perkan-
toran, lapangan dan prasarana umum. Untuk
tahun 2011 dari total luas lahan 204,82 Km?
untuk penggunaan lahan sawah pengairan
1.495 Ha, sawah non pengairan 886 Ha, lahan
pertanian non sawah 5.643 Ha, lahan non
pertanian 12.458 Ha (BPS, 2012).

Desa Lamooso merupakan salah satu

bagian dari Kecamatan Angata Kabupaten
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Konawe Selatan yang memilki potensi besar
dalam berusahatani padi sawah khususnya, di-
lihat dari luas daerah lahan pertanian dan stru-
ktur tanah yang subur serta tersedianya ber-
bagai alat-alat mesin dan teknologi padi sawah
yang dapat menambah dan meningkatkan pro-
duksi bagi usahataninya. Berdasarkan data
(BPS, 2012) Desa Lamooso dari luas lahan
390 Ha, sawah pengairan 114 Ha, sawah non
pengairan 63 Ha, lahan pertanian non sawah
79 Ha dan lahan non pertanian 134 Ha. Dari
luas lahan Desa Lambandia sebagian besar
masyarakat bekerja sebagai petani terutama
berusahatani padi sawah dan berkebun. Perke-
mbangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) sekarang ini sudah maju dari tahun
sebelumnya, sehingga petani di Desa Lamoo-
so tidak mau ketinggalan, dalam mencapai dan
mendapatkan informasi teknologi baru khu-
susnya pada tanaman padi sawah.

Petani di Desa Lamooso mendapatkan
informasi pengelolaan usahatani. Khususnya
pengelolaan usahatani melalui penyuluh perta-
nian, kontak dengan petani lainnya dan media
informasi seperti bulletin, majalah, radio dan
televisi. Adanya keterbukaan petani di Desa
Lamooso terhadap berbagai informasi khusus-
nya dalam pengelolaan usahatani tanaman

padi sawah mereka. Hal ini, karena para petani

YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA
Volume 4 Nomor 2 Edisi Mei 2019 (141-153)
telah memahami akan pentingnya mendapat-
kan berbagai informasi-informasi baru dalam
pengelolaan usahatani khususnya tanaman
padi sawah di daerah mereka. Para petani juga
telah terbiasa mengelola usahatani mereka
dengan berdasarkan informasi-informasi atau
petunjuk-petunjuk terbaru guna meningkatkan
pengelolaan dan produktivitas usahatani
mereka, khususnya usahatani tanaman padi
sawah.
1. KAJIAN TEORI
2.1 Konsep Kekosmopolitan
Mardikanto (2013) menyatakan bahwa
kekosmopolitan adalah tingkat hubungannya
dengan ‘dunia luar’ diluar sistem sosialnya
sendiri, kosmopolitan dicirikan oleh frekuensi
dan jarak perjalanan yang dilakukan, serta
pemanfaatan media massa. Bagi warga masya-
rakat yang relatif kosmopolit, adopsi inovasi
dapat berlangsung lebih cepat. Tetapi, bagi
yang lebih “localite” atau tertutup dan terku-
ngkung di dalam sistem sosialnya sendiri pro-
ses adopsi inovasi akan berlangsung sangat
lambat, karena tidak ada keinginan-keinginan
baru untuk lebih baik seperti yang telah dapat
dinikmati oleh orang-orang lain diluar sistem

sosialnya sendiri.
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2.2 Petani

Mosher (2017) memberi batasan bah-
wa petani adalah manusia yang bekerja meme-
lihara atau hewan untuk diambil manfaatnya
guna menghasilkan pendapatan. Petani seba-
gai sosok individu memiliki karakteristik
tersendiri secara individu yang dapat dilihat
dari perilaku yang nampak dalam menjalankan
kegiatan usahatani.
2.3 Tanaman Padi Sawah

Tanaman padi merupakan tanaman
semusim, termasuk golongan rumput-rumpu-
tan dengan sebutan Oryza sativaL. Tanaman
ini membutuhkan curah hujan yang baik, rata-
rata 200 mm perbulan atau lebih, dengan dis-
tribusi selama 4 bulan. Curah hujan yang dike-
hendaki adalah 1.500 — 2.000 mm. suhu yang
baik bagi pertumbuhan tanaman padi adalah
23 derajat celcius ke atas. Ketinggian tempat
yang cocok dalah 0-1.500 meter dari permu-
kaan laut. Tanah untuk kebutuhan padi dibu-
tuhkan adanya lumpur perbandingan fraksi air,
liat dan debu seimbang. Pada tanah sawah
dibutuhkan air dalam jumlah yang banyak dan
butir-butir tanah yang dapat mengikatnya.
2.4 Pengelolaan Usahatani

Usahatani (The Farm) adalah sebagian
dari permukaan bumi di mana seorang petani

dan keluarga tani atau badan usaha lainnya
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bercocok tanam atau memelihara ternak. Usa-
ha tani pada dasarnya adalah sebidang tanah.
Ditinjau dari sudut pembangunan pertanian,
hal terpenting mengenai usaha tani adalah
bahwa usahatani hendaknya senantiasa beru-
bah, baik dalam ukuran (size) maupun susu-
nannya, untuk memanfaatkan metoda usaha-
tani yang senantiasa berkembang, secara lebih
efisien. Corak usahatani yang cocok bagi pert-
anian yang masih primitive bukanlah corak
yang paling produktif apabila sudah tersedia
metoda-metoda yang modern (Mosher, 2017).
2.5 Konsep Pengelolaan
Mengubah dari pertanian tradisional
menjadi pertanian yang menggunakan tekno-
logi yang lebih maju yang menekankan pada
tanaman padi, jagung, gandum, dan lain-lain.
Revolusi hijau di Indonesia dilakukan dengan
ekstensifikasi dan intensifikasi pertanian. Eks-
tensifikasi dengan perluasan areal. Terbatas-
nya areal, menyebabkan pengembangan lebih
banyak pada intensifikasi. Pada awalnya in-
tensifikasi pertanian ditempuh dengan Pro-
gram panca usahatani, yang kemudian dilan-
jutkan dengan program sapta usahatani. Sapta
usahatani dalam bidang pertanian sebagali
berikut:
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2.6 Pengolahan Lahan

Pentingnya pengolahan lahan karena
tanah merupakan media tumbuh dan tempat
berlangsungnya berbagai proses biologis, rea-
ksi biokimia dan aliran energi untuk mendu-
kung pertumbuhan dan perkembangan tana-
man sebagai mesin biologis (konversi energy
magnetik menjadi energi kimia melalui proses
otosintesis).
2.7 Pembibitan/Penanaman

Tahap penanaman dapat dibagi menja-
di dua bagian yaitu: (1) memindahkan bibit
dari persemaian yang telah berumur 17-25 ha-
ri (tergantung jenis padinya, genjah/dalam)
dapat dipindahkan ke lahan yang telah disiap-
kan. (2) dalam menanam bibit padi, hal yang
harus diperhatikan adalah sistem larikan (cara
tanam), jarak tanam, hubungan tanaman, jum-
lah tanaman tiap lubang, ke dalam menanam
bibit, cara menanam.
2.8 Pengairan

Menurut Badan Litbang Pertanian, pe-
ngairan berselang dilakukan dengan cara seba-
gai berikut: (1) Tanam bibit dalam kondisi sa-
wah macakmacak. (2) Pergiliran air dilakukan
selang 3-5 hari, tinggi genangan pada hari per-
tama 3 cm dan lahan sawah diairi lagi pada
hari ke 5. Cara pengairan ini berlangsung

sampai fase anakan maksimal. (3) Petakan
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sawah digenangi terus mulai fase pembentu-
kan malai sampai pengisian biji. (4) Sekitar 10
- 15 hari sebelum panen, sawah dikeringkan.
2.9 Pemupukan
Penggunaan pupuk selain tepat jumlah-
nya (berimbang) juga harus tepat waktu serta
kebutuhan masing-masing akan jenis pupuk-
nya. Acuan penggunaan pupuk dapat menggu-
nakan rekomendasi pemupukan berdasarkan
Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 04/OT.
140/4/2007, yaitu: (1) Pupuk Urea sebanyak
250-350 kg/ha, (2) Pupuk SP36 sebanyak 50-
100 kg/ha, (3) Pupuk KCI sebanyak 50-100
kg/ha atau menggunakan Pupuk Phonska se-
banyak 300-400 kg/ha dan, (4) Urea sebanyak
150-250 kg/ha.
2.10 Pengendalian Hama dan Penyakit
Dalam program pola tanam terpadu
(PTT)) penyiangan gulma dianjurkan untuk
menggunakan alat gosrok/landak, karena peyi-
angan dengan alat gosrok atau landak mem-
punyai keuntungan: (1) Ramah lingkungan
(tidak menggunakan bahan kimia), (2) Lebih
ekonomis, hemat tenaga kerja dibandingkan
dengan penyiangan biasa dengan tangan, (3)
Meningkatkan udara di dalam tanah dan mera-
ngsang pertumbuhan akar padi lebih baik, (4)
Apabila dilakukan bersamaan atau segera

setelah pemupukan akan membenamkan pu-
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puk ke dalam tanah, sehingga pemberian pu-
puk lebih efisien.
2.11 Panen

Panen padi pada waktu yang tepat de-
ngan memperhatikan: (1) Umur tanaman, an-
tara varietas yang satu dengan lainnya kemu-
ngkinan berbeda, (2) Dihitung sejak padi mu-
lai berbunga, biasanya panen jatuh pada 30 —
35 hari setelah padi berbunga, (3) Jika kondisi
padi 95 % malai menguning, maka panen da-
pat segera dilakukan.
2.12 Pasca Panen

Bobihoe (2017) menyatakan bahwa
pasca panen lainnya yang perlu mendapat per-
hatian adalah penggilingan dan penyimpanan
gabah. Pada tahap penggilingan dan penyim-
panan gabah, hal-hal harus diperhatikan ada-
lah: (1) Pengemasan dan pengangkutan pada
waktu pemanenan, perontokan, pembersihan,
pengeringan, maupun penyimpanan, dianjur-
kan menggunakan karung goni atau plastik
yang baik, tidak bocor, bersih, kuat, dan bebas
hama, (2) Untuk memperoleh beras dengan
kualitas tinggi, perhatikan waktu panen, sani-
tasi (kebersihan), dan kadar air gabah (12-14
%), (3) Gabah/beras disimpan dalam wadah
yang bersih dalam lumbung/gudang, bebas
hama, dan memiliki sirkulasi udara yang baik.

(4) Gabah disimpan dengan kadar air kurang
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dari 14 % untuk konsumsi dan kurang dari 13
% untuk gabah yang akan digunakan sebagai
benih, (5) Gabah yang sudah disimpan dalam
penyimpanan, jika akan digiling, dikeringkan
terlebih dahulu sampai kadar air 12 — 14 %,
(6) Sebelum digiling, gabah yang baru diker-
ingkan diangin-anginkan terlebih dahulu un-
tuk menghindari butir yang pecah.
I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei sampai Juni 2017 bertempat di Desa La-
mooso Kecamatan Angata Kabupaten Konawe
Selatan. Pemilihan tempat dilakukan secara
purposive.

Populasi dalam penelitian ini adalah
petani padi sawah yang ada di Desa Lamban-
dia dengan jumlah anggota populasi sebesar
209 orang. Menurut Arikunto (2006), bahwa
teknik penentuan sampel jika jumlah anggota
populasinya besar dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25%. Maka peneliti mengambil
sampel sebesar 31 orang atau 15% dari jumlah
anggota populasi.

Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari dua

jenis yaitu:

a. Data primer, adalah data yang diperoleh
langsung dari hasil observasi langsung dari
objek penelitian dan wawancara dari petani

padi sawah.

146



b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh
dari dokumentasi yang merupakan sumber
tertulis dari berbagai instansi terkait.

Sedangkan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan beberapa cara, yaitu melalui
observasi, wawancara dan pencatatan data.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini

meliputi:

1. Variabel Independen yaitu: kekosmopolitan
petani yang meliputi, kontak dengan petani
lain, kontak dengan penyuluh, membaca
buletin/majalah pertanian, mendengarkan
radio/ menonton televisi.

2. Variabel Dependen yaitu: Pengelolaan usa-
hatani tanaman padi sawah yang meliputi,
pengolahan lahan, pembibitan / penana-
man, pengairan, pemupukan, pengendalian
hama dan penyakit, panen, dan pasca
panen.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini

dianalisis secara kuantitatif. Untuk menge-

tahui tingkat kekosmopolitan petani dalam pe-
ngelolaan usahatani tanaman padi sawah dila-
kukan uji rumus interval.

Adapun rumus interval yang diguna-

kan yaitu sebagai berikut:

Range

PK= ( +1)

Banyak kelos

Keterangan:
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PK = Panjang kelas

Range = Data terbesar, data terkecil

Banyak kelas = Jumlah kelas yang ditetapkan
oleh peneliti

Angka 1 = Nilai konstan

Sedangkan untuk mengetahui hubu-
ngan kekosmopolitan petani dengan pengelo-
laan usahatani tanaman padi sawah dalam
penelitian ini diketahui dengan menggunakan
uji rumus Rank Spearman dengan rumus

sebagai berikut:

r=1- ﬁiizifz
Keterangan:
r<= koefisien korelasi rank spearman
N = jumlah sampel petani
di = selisih ranking

Untuk memudahkan menganalisis data
dengan menggunkan rumus diatas, maka digu-
nakan program SPSS versi 21 for windows.
IV. HASIL PENELITIAN
Hubungan Kekosmopolitan Petani dalam
Pengelolaan Usahatani Tanaman Padi
Sawah di Desa Lamooso

Kekosmopolitan petani dalam pengelo-
laan usahatani tanaman padi sawah karena in-
formasi-informasi yang telah didapat oleh pe-
tani dapat di aplikasikan sehingga menunjang

keberhasilan usahataninya. Hubungan kekos-
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mopolitan petani dalam pengelolaan usahatani
tanaman padi sawah di Desa Lamooso dapat
diketahui dengan melakukan dianalisis dengan
menggunakan Uji Korelasi Rank Sperman.
Hasil pengolahan data dengan menggunakan
program SPSS Windows 15 maka diperoleh
nilai korelasi pada tabel berikut.

No | Variabel Nilai | Prob Tingkat
yang Rs abilit | hubungan
diamati as

1. Kontak dengan | 0,160 | 0,391 | Tidak
petani lain signifikan

2. Kontak dengan | 0,495 | 0,005 | Signifikan
penyuluh

3. | Membaca 1,000 | 0,000 | Signifikan
bulletin/majalah
pertanian

4, Mendengarkan 0,618 | 0,000 | Signifikan
radio/menonton
televisi

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2017.
Keterangan: signifikan pada a 0,05

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil
analisis Rank Sperman dari beberapa variabel
lebih banyak atau dominan menunjukkan hu-
bungan yang tidak signifikan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Untuk mengeta-
hui makna tingkatan hubungan dari tiap varia-
bel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
Analisis Hubungan Kontak Dengan Petani
Lain dalam Pengelolaan Usahatani
Tanaman Padi Sawah

Tabel diatas, diperoleh hasil perhitu-
ngan dimana dasarnya koefisien korelasi anta-

ra kontak dengan petani lain dalam pengelola-
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an usahatani tanaman padi sawah di Desa

Lamooso yaitu sebesar 0,160 dengan signifi-

kansi 0,391 yang artinya tidak ada hubungan

yang signifikan antara kontak dengan petani

lain dengan pengelolaan usahatani tanaman

padi sawah (signifikansi hitung > dari o 5%
atau 0,391 lebih > dari o 0,05).

Hubungan yang tidak signifikan ini
menunjukkan bahwa tingkat kekosmopolitan
petani di Desa Lamooso kontak dengan petani
lain dalam pengelolaan usahatani padi sawah
dapat dikatakan kurang, karena petani tidak
pernah keluar dari sistem sosialnya untuk
mencari informasi usahataninya, kekosmpoli-
tannya hanya pada sistem sosialnya sendiri
atau localite hal ini kontak dalam mencari
informasi usahataninya tidak ada yang keluar
dari sistem sosialnya sehingga kekosmopoli-
tan petani cenderung lambat. Petani di Desa
Lamooso mencari informasi usahataninya
langsung dari penyuluh pertanian.

Analisis Hubungan Kontak dengan
Penyuluh dalam Pengelolaan Usahatani
Tanaman Padi Sawah

Tabel diatas, diperoleh hasil perhitu-
ngan dimana besarnya koefisien korelasi anta-
ra hubungan kontak penyuluh dalam pengelo-
laan usahatani tanaman padi sawah di Desa

Lamooso yaitu nilai rs sebesar 0,495 dengan
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signifikansi 0,005 yang artinya bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kontak de-
ngan penyuluh dalam pengelolaan usahatani
tanaman padi sawah (signifikansi hitung <
dari a 5% atau 0,005 < dari a 0,05).

Nilai korelasi dinyatakan dalam bentuk
korelasi yang positif. Tinggi rendahnya petani
kontak dengan penyuluh yang dimiliki oleh
petani karena tingkat kekosmopolitan petani
kontak dengan penyuluh sangat baik, karena
penyuluh merupakan mediator dalam pengelo-
laan usahataninya. Artinya bahwa semakin
tinggi kekosmopolitan petani kontak dengan
penyuluh akan mendorong kemajuan pada
petani sehingga usahatani yang dikelola petani
semakin baik.

Selain itu bahwa hasil dari penelitian
langsung bahwasanya aktifnya petani dalam
mencari  informasi  usahataninya dengan
kesadaran petani mencari informasi kepada
penyuluh pertanian. Karena sumber informasi
petani dari penyuluh langsung disampaikan
kepada petani serta masalah-masalah pertani-
an, sehingga bisa dicari jalan keluarnya dan
mendiskusikan langsung kepada penyuluh
pertanian bagaimana pengelolaan usahatani

padi sawah yang ada di Desa Lamooso.
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Analisis Hubungan Membaca Bulletin atau
Majalah Pertanian dalam Pengelolaan
Usahatani Tanaman Padi Sawah
Tabel diatas, diperoleh hasil perhitu-
ngan dimana besarnya koefisien korelasi anta-
ra hubungan membaca bulletin atau majalah
pertanian dalam pengelolaan usahatani tana-
man padi sawah di Desa Lamooso yaitu nilai
rs sebesar 1,000 dengan signifikansi 0,000,
yang artinya bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara membaca bulletin atau maja-
lah pertanian dalam pengelolaan usahatani
tanaman padi sawah (signifikansi hitung <
dari a 5% atau 0,000 < dari a 0,05).
Hubungan yang

membaca bulletin atau majalah pertanian da-

signifikan antara

lam pengelolaan usahatani tanaman padi
sawah dapat dinyatakan dalam bentuk korelasi
yang positif, artinya tinggi rendahnya kekos-
mopolitan petani yang dimiliki seseorang
petani mempunyai hubungan dengan pengelo-
laan usahatani padi sawah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kekosmopolitan petani dalam memba-
ca bulletin atau informasi pertanian di Desa
Lamooso sangat baik karena petani mendapat-
kan brosur-brosur pertanian dari penyuluh se-
hingga menambah pengetahuan bagi petani

mengenai usahataninya dan petani mendapat-
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kan dampak positif sehingga hasil pengelolaan
usahatani padi sawahnya meningkat.

Analisis Hubungan Mendengarkan Radio
atau Menonton Televisi dalam Pengelolaan
Usahatani Tanaman Padi Sawah

Tabel diatas, diperoleh hasil perhitu-
ngan dimana besarnya koefisien korelasi anta-
ra hubungan mendengarkan radio atau menon-
ton televisi dalam pengelolaan usahatani tana-
man padi sawah di Desa Lamooso yaitu nilai
rs sebesar 0,618 dengan signifikansi 0,000,
yang artinya bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara mendengarkan radio atau
menonton televisi dalam pengelolaan usaha-
tani padi sawah (signifikansi hitung < dari o
5% atau 0,000 < dari o 0,05).

Hubungan yang signifikan antara men-
dengarkan radio atau menonton televisi dalam
pengelolaan usahatani tanaman padi sawah
dinyatakan dalam bentuk korelasi yang positif,
artinya tinggi rendahnya kekosmopolitan peta-
ni mempunyai hubungan dengan pengelolaan
usahatani padi sawah, semakin tinggi petani
mencari informasi atau mendengarkan dan
melihat melalui media atau penyuluh maka
akan semakin tinggi pula informasi yang
didapat oleh petani sehingga dapat diterapkan
langsung dan sebaliknya jika kekosmopolitan

petani dalam mendengarkan radio atau meno-
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nton televisi dalam pengeloaan usahataninya

maka akan semakin rendah informasi yang
didapatkan petani.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kekosmopolitan petani mendengarkan radio
atau menonton televisi dalam pengelolaan usa-
hatani padi sawah di Desa Lamooso memiliki
kekosmopolitan yang tinggi dalam mencari
informasi pengelolaan usahataninya dapat
dikatakan sangat baik karena informasi yang
didengar dan dilihat yaitu berupa media audio
dan video baik dari televisi maupun informasi
lainnya ini dilakukan oleh penyuluh kepada
petani sehingga petani dapat langsung melihat
dan mendengar informasi pertanian, oleh
petani dapat membantu pengetahuan usahata-
ninya.

V. KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan guna me-
ngetahui tingkat kekosmopolitan petani dalam
pengelolaan usahatani tanaman padi sawah
serta hubungan kekosmopolitan petani dalam
pengelolaan usahatani tanaman padi sawah di
Desa Lamooso dapat disimpulkan sebagai be-
rikut:

1. Kekosmopolitan petani di Desa Lamooso
tergolong dalam kategori tinggi, artinya
petani telah berkomunikasi dengan berba-

gai pihak atau sumber di luar sistem sosial-
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nya, untuk meningkatkan pengetahuan da-
lam pengelolaan usahataninya.

2. Pengelolaan usahatani di Desa Lamooso
dalam kategori tinggi, artinya dalam penge-
lolaan usahatani padi sawah yaitu pengola-
han lahan, pemilihan bibit unggul, pengai-
ran, pemupukan, pengendalian hama dan
penyakit, panen dan pasca panen, petani di
Desa Lamooso dalam pengelolaan usahata-
ninya sudah baik dan tepat.

3. Kekosmopolitan petani dalam hal kontak
dengan penyuluh, membaca bulletin atau
majalah pertanian serta mendengarkan sia-
ran radio atau menonton televisi berhubu-
ngan secara signifikan dengan pengelolaan
usahatani padi sawah, sedangkan kekosmo-
politan petani dalam hal kontak dengan
petani lain tidak berhubungan secara signi-
fikan dengan pengelolaan usahatani padi

sawah di Desa Lamooso.
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